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ABSTRAK

Mahasiswa rentan mengalami berbagai permasalahan psikologis dalam proses menyelesaikan
skripsi. Oleh karena itu, dibutuhkan inisiatif dari mahasiswa untuk melakukan perubahan secara
sengaja demi pengembangan pribadinya, yang dikenal dengan sebutan personal growth initiative.
Salah satu faktor yang dapat memengaruhi personal growth initiative yaitu psychological well-being.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh psychological well-being terhadap
personal growth initiative. Partisipan yang digunakan adalah 265 mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember berdasarkan teknik cluster random sampling.
Penelitian ini menggunakan alat ukur modifikasi dari Scale of Psychological Well-Being (Savitri &
Listiyandini, 2017) dan Personal Growth Initiative-II (Amir, 2017). Analisis regresi linier sederhana
digunakan sebagai analisa data dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
psychological well-being memiliki pengaruh positif terhadap personal growth initiative pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember (F=63,409;
P<0,05) dengan kontribusi sebesar 19,4%, sedangkan 80,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: mahasiswa tingkat akhir, personal growth initiative, psychological well-being

ABSTRACT

Students are vulnerable to various psychological problems in the process of completing the thesis.
Therefore, it takes initiative from students to make changes intentionally for their personal
development, which is known as the personal growth initiative. One of the factors that can influence
personal growth initiative is psychological well-being. The purpose of this study was to determine
the effect of psychological well-being on the personal growth initiative. The subjects used were 265
students who were completing a thesis at the Muhammadiyah University of Jember based on cluster
random sampling technique. The study uses a modified measuring instrument from the Scale of
Psychological Well-Being (Savitri & Listiyandini, 2017) and Personal Growth Initiative-II (Amir,
2017). Simple linear regression analysis was used as data analysis in this study. The results showed
that psychological well-being has a positive influence on the personal growth initiative (F=63,409;
P<0.05) with a contribution of 19.4%.
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PENDAHULUAN

Seseorang cenderung mengalami tantangan atau situasi merugikan sepanjang hidupnya. Hal
tersebut membuat seseorang perlu melakukan perubahan dalam cara berinteraksi dengan orang
lain dan menghadapi berbagai situasi. Perubahan yang dilakukan oleh orang tersebut dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal (misalnya, promosi pekerjaan, kelahiran anak, pernikahan,
pandemi, krisis ekonomi, dan sebagainya) atau faktor internal yang berasal dari orang tersebut
(misalnya, menyelesaikan pekerjaan dengan teknologi baru, menyelesaikan tesis, dan sebagainya)
(Freitas et al., 2016). Salah satu kelompok orang yang mengalami tantangan adalah mahasiswa
tingkat akhir. Maftukhah (dalam Aulia et al., 2019) menyatakan bahwa mahasiswa tingkat akhir
termasuk dalam kategori usia dewasa awal, yaitu masa pengaturan, dimana seseorang mulai
memiliki beban tanggung jawab untuk menentukan karir dan kehidupannya di masa depan. Sebagai
seorang dewasa awal, mahasiswa memiliki tugas perkembangan yang harus dipenuhi, antara lain
adaptasi dengan perubahan lingkungan dan tanggung jawab baru, pergantian ikatan sosial, mandiri
dalam segi keuangan yang akan membuat ketetapan besar dan akan berpengaruh terhadap arah
hidupnya, mengidentifikasi jati dirinya, serta merencanakan arah hidupnya setelah lulus di
perguruan tinggi (Health, dalam Heriawan, 2020). Salah satu hal yang dibutuhkan mahasiswa untuk
memiliki bekal dalam berkarir adalah dengan menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi.

Masa studi seorang mahasiswa Strata-1 pada umumnya selama 4 tahun. Salah satu syarat untuk
mengakhiri masa studi yaitu dengan menyusun skripsi yang berwujud penelitian ilmiah sesuai
dengan studi yang dipelajari. Pengerjaan skripsi merupakan tantangan bagi mahasiswa untuk dapat
menuntaskannya dengan baik dan tepat waktu. Hal ini disebabkan adanya berbagai kesulitan yang
ditemui mahasiswa, seperti proses revisi yang berulang, kesulitan menentukan judul dan
mendapatkan referensi, kurangnya keterampilan mahasiswa dalam penulisan ilmiah, lamanya
umpan balik dari dosen pembimbing karena sibuk dan sulit ditemui, rasa malas mengerjakan skripsi
dan kurangnya motivasi, kurangnya konsentrasi, sulit membagi waktu, serta keterbatasan waktu
dan dana penelitian (Aulia & Panjaitan, 2019; Etika & Hasibuan, 2016; Heriawan, 2020; Masithoh &
Hidayat, 2018; Nica et al., 2017).

Pada dasarnya, terdapat dua pilihan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa ketika dihadapkan oleh
kesulitan-kesulitan tersebut. Pertama, mahasiswa dapat menganggap kesulitan dalam proses
pengerjaan skripsi sebagai suatu hal yang berat dan susah diatasi sehingga menyebabkan
mahasiswa menjadi menutup diri, tidak berusaha mengevaluasi diri dan situasinya, tidak fokus
mencari solusi untuk menangani kesulitan yang dialami atau bahkan menyalahkan lingkungannya.
Hal tersebut menyebabkan mahasiswa menjadi rentan mengalami permasalahan psikologis, seperti
ketegangan, kekhawatiran, stres, perasaan rendah diri atau hilangnya kepercayaan diri,
hilang/menurunnya motivasi, frustrasi, depresi, kualitas tidur dan makan yang buruk hingga
berdampak pada kesehatan, kinerja/prestasi akademis menurun, penggunaan alkohol dan
penyalahgunaan zat, berkurangnya kepuasan dan kualitas hidup, resiko gangguan jiwa atau bahkan
pikiran dan upaya bunuh diri. Akibatnya, mahasiswa menjadi melakukan penundaan dalam prosesn
menyusun skripsi, juga ada mahasiswa yang selama beberapa waktu memutuskan untuk tidak
menyelesaikan skripsinya (Aulia & Panjaitan, 2019; Etika & Hasibuan, 2016; Nica et al., 2017; Susanti
etal, 2021).

Sedangkan, pilihan kedua adalah mahasiswa dapat menganggap kesulitan sebagai peluang untuk
melakukan perbaikan. Hal tersebut menyebabkan mahasiswa akan berusaha menghadapi dan
mengatasi berbagai kesulitan yang ditemuinya dalam proses pengerjaan skripsi agar tidak
menimbulkan permasalahan psikologis. Hal tersebut dapat dilakukan mahasiswa dengan
menggunakan kemampuan yang bisa dimanfaatkan, seperti kemampuan resiliensi, penggunaan
coping stress, problem solving, regulasi diri, dan penyesuaian diri. Disamping kemampuan-
kemampuan tersebut, terdapat salah satu keterampilan yang juga dapat digunakan mahasiswa
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untuk memperbaiki situasi atau kondisi yang menimbulkan kesulitan yaitu dengan melakukan
perubahan yang disengaja.

Proses perubahan yang secara sengaja dikembangkan oleh seseorang biasa disebut sebagai Personal
Growth Initiative (PGI) atau inisiatif pertumbuhan pribadi. Personal growth initiative dapat dipahami
sebagai keterlibatan aktif dan disengaja seseorang dalam proses perubahan diri untuk berkembang
sebagai pribadi (Robitschek, 1998). Orang yang sadar dan sengaja terlibat dalam proses
pertumbuhan pribadi akan merasakan pilihan ketika dihadapkan dengan tekanan lingkungan dan
menindaklanjuti persepsi pilihan ini, untuk secara aktif memilih cara di mana mereka akan tumbuh
(DeCarvalho, dalam Robitschek, 1998).

Menurut Robitschek et al. (2012), terdapat dua komponen yang menyusun personal growth
initiative, antara lain komponen kognitif, yang terdiri atas : 1) kesiapan untuk berubah (readiness for
change), yaitu menyadari keperluan untuk berubah, mengidentifikasi apa yang dapat diubabh,
mengetahui kapan waktu yang tepat untuk berubah, dan sebab yang mendasarinya; 2) perencanaan
(planfulness), yaitu merencanakan langkah-langkah yang jelas; dan komponen perilaku, yang terdiri
atas: 1) penggunaan sumber daya (using resources), yaitu mengenali dan menggunakan sumber daya
yang diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan pribadi; dan 2) perilaku intensional atau
perilaku disengaja (intentional behaviour), yaitu mengidentifikasi, mencari, memanfaatkan dan
menciptakan situasi atau peluang, serta menerapkan, menindaklanjuti, dan mengevaluasi proses
pertumbuhan pribadi.

Perubahan yang dilakukan dapat membuat individu menjadi mampu
mengembangkan/memodifikasi pola pikir/perilaku ke arah yang dihargai oleh diri sendiri dan
membentuk pengalaman hidupnya (Bhattacharya & Mehrotra, 2013). Oleh karena itu, pertumbuhan
pribadi yang berkelanjutan sepanjang rentang kehidupan adalah penting bagi individu (Corsini &
Wedding, dalam Robitschek, 1998). Hal ini dikarenakan meskipun individu memiliki masalah atau
tantangan dalam hidupnya, individu tersebut akan tetap mengusahakan dirinya untuk berubah dan
berkembang menjadi lebih baik sehingga dapat mencegah atau mengatasi kesulitan yang dihadapi
agar tidak menimbulkan permasalahan psikologis.

Terdapat beberapa hal yang dapat memengaruhi keterampilan personal growth initiative yang
dimiliki seseorang, antara lain: perilaku pengambilan resiko, efikasi diri, sistem keluarga,
kemandirian, dukungan teman sebaya, kepribadian, kontrol diri, goal achievement, harapan, krisis
dan pengalaman puncak (Bhattacharya & Mehrotra, 2013; Freitas et al, 2016; Ogunyemi &
Mabekoje, 2007; Robitschek, 1998; Robitschek & Kashubeck, 1999; Saraswati & Amalia, 2019;
Sharma & Rani, 2013; Shorey et al., 2007). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sharma & Rani
(2014), menunjukkan bahwa personal growth initiative pada mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
kesehatan mental, yang terdiri atas psychological well-being (kesejahteraan psikologis yang
mengarah pada potensi individu), subjective well-being (kesejahteraan partisipantif yang mengarah
pada kebahagiaan individu), dan emotional well-being (kesejahteraan emosional yang mengarah
pada emosi positif).

Dari ketiga domain kesejahteraan yang membentuk kesehatan mental, psychological well-being
merupakan prediktor yang paling kuat terhadap personal growth initiative. Hal ini dikarenakan agar
kesejahteraan pada seseorang menjadi optimal, maka orang tersebut perlu mengembangkan
potensinya untuk tumbuh dan berkembang dengan terbuka terhadap berbagai pengalaman (Ryff,
1989a). Hal tersebut menyebabkan orang menjadi lebih tergerak untuk melakukan perubahan
secara aktif dan sengaja demi pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan dengan merencanakan,
menggunakan sumber daya, dan menerapkan rencana kedalam perilaku sehari-hari (Sharma & Rani,
2014).
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Menurut Badrun (dalam Ryff & Keyes, 1995) psychological well-being (kesejahteraan psikologis)
adalah bagaimana perasaan seseorang mengenai aktivitas kehidupan sehari-harinya. Perasaan
tersebut dapat berupa kondisi mental negatif (misalnya ketidakpuasan dalam hidup, kecemasan,
dan lain-lain) hingga pada kondisi mental positif (misalnya realisasi potensi atau aktualisasi diri)
yang merupakan ekspresi dari apa yang dirasakan seseorang berdasarkan pengalaman hidupnya.
Psychological well-being memiliki enam dimensi, yaitu penerimaan diri (self-acceptance), hubungan
positif dengan orang lain (positive relation with others), kemandirian (autonomy), penguasaan
terhadap lingkungan (environtmental mastery), tujuan hidup (purpose in life), dan pertumbuhan
pribadi (personal growth).

Psychological well-being yang baik menjadi suatu hal yang sangat utama dikarenakan agar individu
mampu untuk mencari jalan keluar atau mengatasi masalah dalam menghadapi berbagai konflik
dalam hidupnya, maka individu perlu menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam diri serta
mengembangkan potensi yang dimiliki (Ryff, 2014). Adanya psychological well-being yang baik,
dapat membantu mahasiswa dalam melakukan penyesuaian diri dan menghadapi tuntutan dalam
bidang akademik, seperti pada saat proses penyususnan skripsi sehingga mahasiswa dapat
mengerjakan skripsi dengan baik dan tepat waktu, serta terhindar dari berbagai permasalahan
psikologis.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki psychological well-
being tinggi akan menjadi partisipan yang lebih aktif dan disengaja dalam proses menjadikan diri
mereka orang yang lebih baik, yang merupakan cerminan dari personal growth initiative,
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki psychological well-being rendah (Sharma & Rani,
2014). Hal ini dikarenakan, mahasiswa yang mempunyai psychological well-being tinggi merupakan
mahasiswa yang dapat menerima dirinya, memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, dapat
menghadapi tekanan sosial dengan mengambil keputusan sendiri dan tidak selalu bergantung pada
orang lain, dapat mengatur dan menciptakan lingkungan sesuai dengan kebutuhannya, menemukan
makna dan mempunyai tujuan dalam hidup sehingga siap menerima tantangan, serta mampu
mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Sebaliknya, mahasiswa yang mempunyai psychological
well-being rendah cenderung tidak memiliki tujuan hidup yang membuatnya tidak tahu apa yang
akan dilakukannya untuk meningkatkan dirinya sehingga tidak dapat mengoptimalisasi potensinya
dengan baik, tidak dapat menerima keadaan dirinya, memiliki hubungan yang buruk dengan orang
lain, tidak dapat menghadapi tekanan sosial, serta selalu bergantung pada orang lain (Ryff, 1989b).

Psychological well-being maupun personal growth initiative masing masing dapat menjadi variabel
yang memengaruhi ataupun dipengaruhi karena keduanya dapat menjadi konsep yang bekerja sama
dan saling memengaruhi. Penelitian terdahulu telah banyak membuktikan bahwa personal growth
initiative berhubungan dengan psychological well-being, misalnya pada populasi umum ataupun
pada mahasiswa di berbagai negara, seperti Amerika Serikat, Pakistan, India, Afrika Selatan, maupun
Belanda (Robitschek & Kashubeck, 1999; Robitschek, 1999; Kashubeck & Meyer, 2008; Robitschek
& Keyes, 2009; Ayub & Igbal, 2012; Arikkatt & Mohanan, 2020; Manson, 2019, Thoen & Robitschek,
2013; dalam Demeter, 2021; Freitas etal., 2016). Akan tetapi, hanya terdapat sedikit penelitian yang
meneliti sebaliknya, yaitu pengaruh psychological well-being terhadap personal growth initiavtive,
misalnya pada mahasiswa di India, Belanda maupun Nigeria (Beri & Jain, 2016; Demeter, 2021;
Ogunyemi & Mabekoje, 2007; Sharma & Rani, 2014). Hal ini bisa jadi disebabkan karena rata-rata
hasil penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa personal growth initiavtive-lah yang dapat
memprediksi psychological well-being. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan mengungkap
mengenai pengaruh psychological well-being terhadap personal growth initiative, khususnya pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember, Indonesia.
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian kausal untuk mengetahui
pengaruh Psychological Well-Being (PWB) terhadap Personal Growth Initiavtive (PGI) pada
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember.

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang sedang menempuh skripsi di
Universitas Muhammadiyah Jember sebanyak 1.138 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian
dengan taraf kesalahan 5% adalah sebanyak 265 partisipan. Dalam pengambilan sampel, penulis
menggunakan teknik cluster random sampling dengan membagi populasi kedalam dua cluster utama,
yaitu cluster ilmu sosial (fakultas hukum, ekonomi, ilmu sosial & politik, psikologi, dan agama Islam)
didapatkan sebanyak 128 partsipan dan ilmu eksakta (fakultas keguruan & ilmu pendidikan,
pertanian, kesehatan, dan teknik) didapatkan sebanyak 137 partsipan. Sebelum dilakukan
pengambilan data, seluruh partisipan mengisi inform consent sebagai bukti kesedian berpartisipasi
dalam penelitian.

Pengukuran

Sebelum dilakukan pengambilan data, penulis terlebih dahulu melakukan expert judgment untuk
mengetahui keterbacaan terhadap alat ukur yang akan digunakan. Setelah itu, penulis melakukan uji
coba terlebih dahulu terhadap alat ukur yang telah divalidasi kepada 60 partisipan yang tidak
termasuk kedalam sampel penelitian.

Penelitian ini menggunakan alat ukur Scale of Psychological Well-Being Scale (SPWB) oleh Ryff
(1989) yang dimodifikasi dari penelitian Savitri & Listiyandini (2017) untuk mengukur
psychological well-being. SPWB memiliki 42 item yang terdiri atas 20 item favorable dan 22 item
unfavorable. Setelah dilakukan pengambilan data, diketahui bahwa dari 42 item terdapat 2 item yang
tidak valid sehingga menyisakan 40 item valid dengan reliabilitas yang tinggi yaitu 0,869.

Sedangkan, untuk mengukur personal growth initiative, penulis menggunakan alat ukur Personal
Growth Initiavtive Scale-11 (PGIS-II) oleh (Robitschek et al.,, 2012) yang dimodifikasi dari penelitian
Amir (2017). PGIS-II tersebut berjumlah 16 item dan hanya terdiri dari item favorable saja. Setelah
dilakukan pengambilan data, diketahui bahwa seluruh item valid dengan reliabilitas yang tinggi
yaitu 0.907.

Alat ukur SPWB maupun PGIS-II sama-sama disusun menggunakan skala Likert dengan 6 pilihan
jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Agak Setuju (AS), Agak Tidak Setuju (ATS), Tidak Setuju
(TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Data psychological well-being maupun personal growth initiative
pada penelitian ini terdistribusi normal (Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 2 0,05) dan memiliki hubungan
yang linier (Deviation from Linearity 0,515 = 0,05).

Analisis Data

Analisis regresi linier sederhana digunakan sebagai analisis data untuk menguji hipotesa dalam
penelitian ini yaitu mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara psychological well-being memiliki
pengaruh terhadap personal growth initiative. Analisis data dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS 23 for Windows.
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HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan analisis regresi linier sederhana, model diketahui cocok dalam menjelaskan data
(F=63,409; 0,000<0,05; R?=0,194) dan varians prediktor dapat menjelaskan 19,4% dari varians
variabel dependen. Psychological well-being (B=0,215; SE=0,027; t=7,988; 0,000<0,05) dapat
menjelaskan personal growth initiative.

Gambaran Psychological Well-Being

Psychological Well-Being Keterangan Kategori F Persentase
Keseluruhan Tinggi 140 53%
Rendah 125 47%
Aspek Penerimaan Diri Tinggi 146 55%
Rendah 119 45%
Hubungan Positif dengan Orang Lain Tinggi 137 52%
Rendah 128 48%
Kemandirian Tinggi 150 57%
Rendah 115 43%
Penguasaan Lingkungan Tinggi 165 62%
Rendah 100 38%
Tujuan Hidup Tinggi 141 53%
Rendah 124 47%
Pertumbuhan Pribadi Tinggi 152 57%
Rendah 113 43%

Gambaran Personal Growth Initiative

Personal Growth Initiative Keterangan Kategori F Persentase
Keseluruhan Tinggi 133 50%
Rendah 132 50%
Aspek Kesiapan untuk Berubah Tinggi 155 58%
Rendah 110 42%
Perencanaan Tinggi 146 55%
Rendah 119 44%
Penggunaan Sumber Daya Tinggi 144 54%
Rendah 121 46%
Perilaku Intensional Tinggi 181 68%
Rendah 84 32%
Demografi
Demografi Keterangan Psychological Well-Being Personal Growth Initiative
Kategori F Jumlah Persentase F Jumlah Persentase
F F
Usia 20 Tahun Tinggi 6 12 50% 6 12 50%
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Rendah 6 50% 6 50%
21 Tahun Tinggi 22 43 51% 22 43 51%
Rendah 21 49% 21 49%
22 Tahun Tinggi 60 115 52% 60 115 52%
Rendah 55 48% 55 48%
23 Tahun Tinggi 28 56 50% 29 56 52%
Rendah 28 50% 27 48%
24 Tahun Tinggi 12 23 52% 12 23 52%
Rendah 11 48% 11 48%
> 25 Tahun Tinggi 8 16 50% 8 16 50%
Rendah 8 50% 8 50%
Jenis Laki-Laki Tinggi 39 78 50% 42 78 54%
Kelamin Rendah 39 50% 36 46%
Perempuan Tinggi 96 91 51% 91 91 49%
Rendah 91 49% 96 51%
Kategori Eksakta Tinggi 69 137 50% 70 137 51%
Keilmuan Rendah 68 50% 67 49%
Sosial Tinggi 67 128 52% 68 128 53%
Rendah 61 48% 60 47%
DISKUSI

Berdasarkan analisa data pada uji hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan program SPSS 23 for Windows, diketahui bahwa dengan taraf kesalahan 5% didapatkan nilai
signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H; diterima. Artinya bahwa terdapat pengaruh antara
psychological well-being terhadap personal growth initiative pada mahasiswa yang sedang menyusun
skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember. Besarnya pengaruh psychological well-being terhadap
personal growth initiative pada penelitian ini dapat diketahui berdasarkan analisa terhadap nilai R
Square (koefisien determinasi) yang menunjukkan angka 0,194 atau 19,4%. Artinya bahwa
psychological well-being memiliki kontribusi sebesar 19,4% terhadap personal growth initiative,
sedangkan untuk 80,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Selain
itu, apabila ditinjau berdasarkan nilai koefisien regresi (unstandardized coefficients) yaitu sebesar
0,215, maka dapat diketahui bahwa psychological well-being memiliki pengaruh positif terhadap
personal growth initiative. Dengan demikian, semakin tinggi psychological well-being yang dimiliki
mahasiswa maka akan semakin tinggi personal growth initiative yang dipengaruhinya, sebaliknya
semakin rendah psychological well-being maka akan semakin rendah pula personal growth initiative
pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sharma & Rani (2014) dan Demeter (2021),
bahwa psychological well-being dapat memengaruhi keterampilan personal growth initiative pada
individu. Psychological well-being merupakan kemampuan seseorang dalam menerima diri,
membangun hubungan yang positif dengan orang lain, mandiri, dapat mengendalikan lingkungan,
mempunyai tujuan dalam hidup, dan dapat mengaktualisasikan diri (Ryff, 1989b). Psychological
well-being tersebut menekankan pada nilai-nilai intrinsik yang dimiliki seseorang, yaitu nilai yang
berasal dari diri sendiri, dalam hal ini adalah nilai yang berkaitan dengan perkembangan manusia
(Demeter, 2021). Menurut Lopes et al. (dalam Demeter, 2021), nilai inilah yang membuat seseorang
memiliki tujuan dan menjalani kehidupan yang teladan penuh dengan makna serta berkontribusi
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untuk mewujudkan potensi manusia dan sifat sejatinya. Nilai intrinsik dan pemaknaan tersebut
membuat seseorang menyadari dan memahami kondisinya sehingga orang tersebut dapat
mengevaluasi pengalaman masa lalu dan terbuka terhadap berbagai pengalaman yang
menyebabkan seseorang menjadi tergerak untuk merencanakan dan melakukan perubahan agar
dapat terus bertumbuh secara berkelanjutan.

Perubahan yang dimaksud merupakan perubahan secara aktif dan terencana baik dalam bentuk
kognitif maupun perilaku, atau biasa disebut dengan personal growth initiative. Perubahan tersebut
dapat diciptakan dengan menggunakan kemampuan psychological well-being yang dimiliki sebagai
sumber daya pribadi yang dapat mengembangkan/memodifikasi pola pikir/perilaku ke arah yang
dihargai oleh diri sendiri sehingga terciptalah perubahan positif yang dapat membentuk
pengalaman hidupnya (Bhattacharya & Mehrotra, 2013; Demeter, 2021; Dhania et al., 2021). Selain
itu, perasaan sejahtera dan nyaman di lingkungan kehidupannya, sebagai cerminan dari
psychological well-being yang baik, dapat membuat individu mengembangkan dirinya secara optimal
sehingga mendorong adanya perubahan positif melalui kesiapan untuk berubah, perencanaan,
penggunaan sumber daya, dan perilaku yang disengaja (George, L.S. dalam Hardjo et al,, 2019;
Robitschek, 1998).

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan psychological well-being yang dimiliki
seseorang dapat mendorong orang tersebut untuk berubah menjadi lebih baik dengan adanya
keinginan untuk dapat mengembangkan potensi mereka secara berkelanjutan sehingga orang
tersebut dapat terus bertumbuh. Dengan demikian, mahasiswa yang memiliki psychological well-
being tinggi akan menjadi partisipan yang lebih aktif dan disengaja dalam proses perubahan untuk
menjadikan diri mereka orang yang lebih baik dengan menggunakan keterampilan personal growth
initiative, dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki psychological well-being rendah (Sharma
& Rani, 2014).

Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa secara keseluruhan psychological well-being yang
dimiliki mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember
cenderung tinggi. Apabila ditinjau berdasarkan aspeknya, dapat diketahui bahwa terdapat satu
aspek pada psychological well-being yang menunjukkan persentase lebih rendah dibandingkan
dengan aspek lainnya, yaitu aspek hubungan positif dengan orang lain. Artinya bahwa mahasiswa
masih merasa adanya kesulitan untuk menjalin hubungan yang akrab, terbuka atau percaya dengan
orang lain sehingga akibatnya mahasiswa terkadang merasakan kesepian.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Erikson (dalam Hurlock, 1994), bahwa pada masa ini pria
dan wanita sering merasa kesepian. Meskipun begitu, kelima aspek lainnya pada psychological well-
being yaitu aspek penerimaan diri, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan
pertumbuhan pribadi memiliki persentase yang lebih besar daripada aspek hubungan positif dengan
orang lain, yang mana penguasaan lingkungan merupakan aspek dengan persentase tertinggi.

Meskipun kondisi lingkungan seringkali memengaruhi mahasiswa dalam mengerjakan skripsi,
seperti penekanan dari orang tua untuk segera lulus, orang lain yang membanding-bandingkan
dirinya dengan yang sudah lulus, dan melihat pencapaian orang lain dalam progress pengerjaan
skripsi. Akan tetapi, karena mahasiswa mampu menguasai lingkungannya, maka mahasiswa
merespon hal tersebut secara positif, misalnya dengan menjadikan hal tersebut sebagai motivasi.
Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ryff (dalam Prabowo, 2016), bahwa ciri-ciri orang yang dapat
menunjukkan penguasaan terhadap lingkungan yaitu dapat menguasai dan kompeten dalam
mengatur lingkungannya, dapat menggunakan kesempatan yang tersedia secara efektif, dapat
memilih dan membangun hubungan yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai pribadinya serta
dapat mengendalikan aturan yang berasal dari aktivitas eksternal.

Mahasiswa juga cenderung mengetahui dan menerima kekurangan maupun kelebihan dirinya.
Meskipun dimasa lalu ada hal yang membuatnya kecewa atau tidak puas, mahasiswa tidak terus
larut dalam perasaan menyesal tersebut, melainkan melihat dirinya sebagai individu yang terus
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berkembang sehingga mahasiswa berusaha menjadikan dirinya lebih baik dari sebelumnya. Ryff
(dalam Prabowo, 2016), menyatakan bahwa orang yang menerima diri sendiri menunjukkan ciri-
ciri bersikap positif mengenai dirinya, mengenali dan menerima berbagai aspek pada diri, baik
maupun buruk, dan merasa positif tentang kehidupan di masa lalunya. Selain itu, ciri-ciri orang yang
yang mencerminkan pertumbuhan pribadi yaitu merasa mempunyai pengembangan yang terus
berlanjut, melihat diri sebagai orang yang terus bertumbuh dan berkembang, terbuka terhadap
pengalaman baru, menyadari potensi yang dimiliki, adanya perubahan dalam diri yang
menggambarkan semakin bertambahnya tingkat pengetahuan seseorang dan pemahaman terkait
perkembangan dalam diri dari waktu ke waktu.

Selain itu, mahasiswa juga dapat mengambil keputusan sendiri tanpa bergantung pada penilaian
orang lain, yang mana pandangan orang lain tersebut hanya dijadikan sebagai bahan pertimbangan
tanpa benar-benar memengaruhi keputusannya. Sesuai dengan karakteristik individu yang memiliki
kemandirian yaitu, orang yang dapat mandiri dan menunjukkan ketidakbergantungannya pada
orang lain, dapat mengatur perilaku yang disesuaikan dari dalam dirinya dan melakukan penilaian
diri berdasarkan standar pribadi (Ryff dalam Prabowo, 2016). Disisi lain, mahasiswa juga memiliki
tujuan hidup, yang mana tujuan dalam jangka waktu yang dekat ini adalah untuk segera
menyelesaikan skripsi dan lulus. Tujuan hidup tersebut membuat mahasiswa menjadi memiliki
perasaan terarah dalam hidupnya.

Aspek penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan,
dan tujuan hidup tersebut membentuk psychological well-being individu. Selain mencapai kualitas
pada aspek-aspek tersebut, agar psychological well-being pada seseorang menjadi optimal, maka
orang tersebut perlu mengembangkan potensinya untuk tumbuh dan berkembang. Oleh karena itu,
pertumbuhan pribadi merupakan konsep yang mewakili kondisi akhir dari individu yang memiliki
psychological well-being yang optimal, disamping pemenuhan kriteria pada tiap aspek lainnya (Ryff,
1989a).

Dengan demikian, meskipun mahasiswa masih merasa kurang mampu memiliki hubungan akrab
dengan orang lain yang terkadang membuat mahasiswa kesepian, akan tetapi mahasiswa cenderung
mampu menerima dirinya, dapat menghadapi tekanan sosial dengan mengambil keputusan sendiri
dan tidak selalu bergantung pada orang lain, mampu mengatur dan menciptakan lingkungan sesuai
dengan kebutuhannya, menemukan makna dan mempunyai tujuan dalam hidupnya sehingga siap
menerima tantangan, serta tetap dapat mengaktualisasikan dirinya dengan baik. Hal tersebut
menyebabkan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember memiliki tingkat psychological well-
being yang cenderung tinggi.

Tingginya tingkat psychological well-being yang dimiliki oleh mahasiswa akhir yang sedang
menyusun skripsi tersebut dapat memengaruhi tingkat personal growth initiative mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisa data diketahui bahwa secara keseluruhan personal growth initiative yang
dimiliki mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember memiliki
tingkat personal growth initiative dengan jumlah persentase yang sama antara kategori tinggi
maupun kategori rendah.

Tingkat personal growth initiative yang dimiliki seseorang akan memengaruhi sejauh mana orang
tersebut mencari peluang untuk tumbuh (Robitschek & Cook, 1999) dan akan menjadi faktor
penting (di antara banyak faktor) dalam menentukan sejauh mana orang tersebut memanfaatkan
peluang pertumbuhan spesifik yang muncul dengan sendirinya (Robitschek & Kashubeck, 1999). Hal
ini dikarenakan cara seseorang dalam merespon situasi atau tantangan dalam hidupnya berbeda.
Orang yang menganggap tantangan sebagai peluang untuk pertumbuhan secara sadar dan sengaja
akan terlibat dalam proses perubahan agar dapat terus meningkatkan pengetahuan maupun
keterampilannya. Sedangkan, orang yang melihat perubahan dalam menghadapi tantangan dengan
makna negatif sebagai hal yang berat, maka akan menjadi sulit karena proses pertumbuhan diri
adalah proses panjang yang terkadang terasa melelahkan, menjenuhkan dan sulit untuk konsisten.
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Apabila ditinjau berdasarkan aspeknya, dapat diketahui bahwa aspek perilaku intensional atau
perilaku disengaja memiliki persentase tertinggi dibanding aspek personal growh initiative lainnya.
Artinya, mahasiswa cenderung mampu mengidentifikasi, mencari, memanfaatkan dan menciptakan
situasi atau peluang, menerapkan dan menindaklanjuti rencana yang telah disusun kedalam
perilaku, serta mengevaluasi proses yang telah dilakukan tersebut sehingga mahasiswa dapat terus
bertumbuh. Hasil ini sesuai dengan salah satu aspek pada psychological well-being yaitu aspek
pertumbuhan pribadi yang juga menunjukkan presentase tinggi. Seseorang yang memiliki aspek
pertumbuhan pribadi tinggi pada psychological well-being akan berusaha bertumbuh dengan
mengaktualisasikan potensi-potensi milikinya yang membuat individu memanfaatkan berbagai
kesempatan sehingga hal tersebut menyebabkan aspek perilaku intensional/disengaja pada
personal growth initiative juga tinggi.

Disamping itu, aspek kesiapan untuk berubah dan perencanaan memiliki persentase yang lebih
besar daripada aspek penggunaan sumber daya pada personal growth initiative. Artinya, mahasiswa
mempunyai keinginan untuk terlibat secara aktif dan sadar dalam proses pertumbuhan diri dengan
menyadari keperluan untuk berubah, mengidentifikasi apa yang dapat diubah, mengetahui kapan
waktu yang tepat untuk berubah, dan sebab yang mendasarinya, serta merencanakan langkah-
langkah yang jelas untuk melakukan perubahan.

Terdapat mahasiswa yang merasa kesulitan dalam proses penyusunan skripsi, namun ada pula
mahasiswa yang merasa tidak mengalami kesulitan. Meskipun merasakan situasi yang berbeda,
mahasiswa-mahasiswa tersebut tetap melakukan perubahan untuk membuat dirinya lebih baik.
Mahasiswa yang mengalami kesulitan memutuskan berubah agar mahasiswa tersebut dapat
mengatasi kesulitan yang dialaminya dalam proses pengerjaan skripsi, misalnya dengan lebih
banyak membaca referensi, membuat jadwal aktivitas harian, dan mulai menerapkan hal-hal
tersebut dalam perilaku sehari-harinya. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh DeCarvalho (dalam
Robitschek, 1998), bahwa orang yang sadar dan sengaja terlibat dalam proses pertumbuhan pribadi
akan merasakan pilihan ketika dihadapkan dengan tekanan lingkungan dan menindaklanjuti
persepsi pilihan ini, untuk secara aktif memilih cara di mana mereka akan tumbuh. Dengan
demikian, meskipun seseorang mempunyai masalah maka orang tersebut akan tetap sengaja
berubah untuk menjadikan dirinya berkembang menjadi lebih baik (Saraswati & Amalia, 2019).

Sedangkan, mahasiswa yang merasa tidak mengalami kesulitan bukan berarti mahasiswa tersebut
menikmati kondisi itu dengan berhenti dan berdiam di sana. Mahasiswa justru belajar dari
pengalaman masa lalunya dan memaknai itu sehingga mahasiswa mengetahui hal apa yang bisa
diubah agar dirinya dapat terus berkembang, misalnya dengan melakukan perencanaan dan
menjalankan rencana tersebut, serta mengikuti berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan
kapasitas dirinya, seperti mengikuti pelatihan terkait kepenulisan ilmiah. Dengan demikian,
pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan sepanjang rentang kehidupan adalah penting bagi
individu yang sehat (Corsini & Wedding, dalam Robitschek, 1998). Hal ini dikarenakan apapun
situasi yang sedang dihadapi, individu akan tetap mengusahakan dirinya untuk berubah dan
berkembang menjadi lebih baik.

Perubahan yang dilakukan secara sadar, aktif dan terencana oleh mahasiswa tersebut membuat
mahasiswa menjadi mampu mengembangkan/memodifikasi pola pikir/perilaku ke arah yang
dihargai oleh diri sendiri dan membentuk pengalaman hidupnya, merasakan makna yang lebih besar
dan mengalami lebih banyak kepuasan dalam hidup, aktif mencari solusi dari konflik/masalah yang
dihadapi sehingga dapat mengelola stressor dan lebih cepat mengenali suatu pendekatan yang
sesuai untuk menghadapinya (Anantasari & Pawitra, 2021; Ayub & Igbal, 2012; Bhattacharya &
Mehrotra, 2013; Effendy & Widianingtanti, 2020; Robitschek, 1998; Robitschek & Cook, 1999;
Saraswati & Amalia, 2019). Selain itu, perubahan positif yang dilakukan oleh mahasiswa tersebut
dapat membantu dalam merealisasikan apa yang telah menjadi tujuannya, yaitu untuk segera
menyelesaikan skripsi dan lulus. Seperti yang disampaikan oleh Xu, et. al (dalam Cai & Lian, 2022),
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bahwa seseorang dengan personal growth initiative yang lebih tinggi akan lebih mungkin untuk
mencapai tujuan mereka.

Robitschek (1998) mengemukakan bahwa perguruan tinggi merupakan masa pertumbuhan
disadari. Misalnya, sebagian besar mahasiswa telah meninggalkan rumah untuk pertama kalinya dan
bereksperimen dengan peran yang berbeda dan hubungan baru, sehingga hal tersebut menjadikan
mahasiswa terlibat dalam proses pertumbuhan pribadi. Akan tetapi, pada penelitian ini terdapat
satu aspek pada personal growth initiative yang menunjukkan persentase lebih rendah dibandingkan
dengan aspek lainnya, yaitu aspek penggunaan sumber daya. Artinya bahwa mahasiswa masih
kurang mampu dalam mengenali dan menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk
membantunya dalam proses perubahan, misalnya sumber daya yang berasal dari bantuan orang
lain.

Sesuai dengan hasil dari salah satu aspek pada psychological well-being, bahwa mahasiswa masih
merasa kesulitan untuk menjalin hubungan yang akrab, terbuka atau percaya dengan orang lain.
Akibatnya, mahasiswa menjadi kurang dapat memanfaatkan kehadiran orang lain yang ditunjukkan
dengan enggannya mahasiswa dalam meminta bantuan orang lain. Padahal bantuan dari orang lain
tersebut dapat dimanfaatkan mahasiswa sebagai sumber daya eksternal untuk membantu
perubahan positif pada dirinya, misalnya bantuan berupa dukungan materil/psikologis maupun
dalam bentuk arahan/bimbingan.

Didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan Cai & Lian (2022), bahwa individu yang merasakan
lebih banyak dukungan sosial memiliki tingkat personal growth initiative yang lebih tinggi. Hal ini
karena dukungan sosial yang dirasakan oleh individu dapat berperan positif dalam mendorong
pertumbuhan diri ketika individu secara aktif mengubahnya menjadi energi. Dukungan sosial
tersebut terutama mencakup dukungan yang diterima dari keluarga, dosen, dan teman sebaya. Bagi
mahasiswa yang bingung, perhatian, dorongan, dan bimbingan dari orang-orang di sekitar mereka
sangat penting untuk membuat mereka percaya bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan studi mereka, mempertahankan tujuan yang tepat yaitu untuk segera menyelesaikan
skripsi dan lulus, serta berpartisipan aktif dalam pendidikan.

Akan tetapi, karena mahasiswa masuk dalam kategori masa dewasa awal yaitu pada rentang usia
18-40 tahun (Hurlock, 1994), maka dimasa ini biasanya terjadi masalah yaitu ketika mahasiswa
dihadapkan pada kendala-kendala yang tidak mudah diatasi, mahasiswa menjadi cenderung ragu
untuk meminta pertolongan atau nasihat dari orang lain karena enggan kalau dianggap belum
dewasa. Hal tersebut dapat menjadi alasan penyebab hasil dari penelitian ini yang menunjukkan
bahwa mahasiswa memiliki tingkat personal growth initiative pada aspek penggunaan sumber daya
yang lebih rendah daripada aspek lainnya. Padahal, dorongan dan bimbingan dari orang lain dapat
meningkatkan kemampuan untuk merencanakan masa depan yang juga merupakan salah satu aspek
dari personal growth initiative (Sharma dan De Alba, dalam Cai & Lian, 2022). Dengan demikian,
karena mahasiswa masih merasa sulit untuk menjalin hubungan yang akrab orang lain dapat
menyebabkan mahasiswa menjadi enggan meminta bantuan pada orang lain, yang ternyata hal
tersebut juga berdampak pada perencanaan yang dilakukan oleh mahasiswa.

Selain itu, dibandingkan dengan ketiga aspek lain yang lebih fokus mengukur proses internal, aspek
penggunaan sumber daya juga melibatkan proses yang terjadi di luar diri dan terkait dengan nilai-
nilai budaya seperti kemandirian dan ketergantungan (Robitschek et al., 2012). Sesuai dengan hasil
yang didapatkan pada aspek kemandirian dalam psychological well-being yang menunjukkan
persentase tinggi. Artinya mahasiswa memiliki tingkat kemandirian cenderung tinggi dan ternyata
dapat berpengaruh pada aspek penggunaan sumber daya dalam personal growth initiative yang
membuat mahasiswa enggan meminta bantuan orang lain.

Oleh karena itu, adanya salah satu aspek yang lebih rendah dibanding aspek lainnya dan
berpengaruh dalam proses pertumbuhan pribadi, maka secara keseluruhan tingkat personal growth
initiative pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember
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seimbang antara yang berada pada kategori tinggi maupun kategori rendah. Sesuai dengan prediksi
(Robitschek et al,, 2012), bahwa struktur multifaktor pada PGIS-II (Personal Growth Initiative-II)
dapat menilai personal growth initiative secara lebih kompleks dibandingkan PGIS (Personal Growth
Initiative) karena ada kemungkinan bahwa keempat aspek pada personal growth initiative dapat
secara berbeda memengaruhi keberhasilan dalam upaya pertumbuhan pribadi. Perbedaan-
perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh karakteristik populasi maupun individu.

Hasil pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Chang
(dalam Cai & Lian, 2022), terkait personal growth intitiative pada mahasiswa Cina. Hasilnya
menunjukkan bahwa mahasiswa Cina memiliki skor yang lebih tinggi pada aspek penggunaan
sumber daya yang berarti bahwa mahasiswa Cina lebih terhubung dengan dunia luar dan lebih baik
dalam menggunakan sumber daya sosial. Meskipun penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh
Chang (dalam Cai & Lian, 2022) memiliki populasi yang sama yaitu mahasiswa dan sama-sama
berasal dari Asia, akan tetapi hasil yang didapat adalah berbanding terbalik.

Kemungkinan tersebut terjadi karena pada penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa yang
lebih spesifik, yaitu mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, yang mana karakteristik mahasiswa
tersebut mempunyai interaksi yang tidak begitu intens, baik dengan dosen maupun teman sebaya.
Hal ini dikarenakan mahasiswa tingkat akhir biasanya sudah tidak memiliki mata kuliah yang
mengharuskan mereka datang di kelas secara teratur dan terjadwal. Mahasiswa biasanya sudah
lebih terfokus pada mata kuliah skripsi yang memang sifat tugasnya adalah individual. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh Chang (dalam Cai & Lian, 2022) menggunakan populasi mahasiswa
secara umum yaitu mulai dari mahasiswa baru hingga mahasiswa tingkat akhir dengan jumlah
presentase mahasiswa tingkat akhir yang hanya sebesar 13% dari keseluruhan populasi. Dengan
demikian, terdapat lebih banyak mahasiswa yang masih memiliki mata kuliah dalam kelas sehingga
interaksi dengan dosen maupun teman sebaya juga lebih intens.

Apabila ditinjau berdasarkan data demografi, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil pada
psychological well-being maupun personal growth initiative. Hasil analisa data demografi usia pada
psychological well-being menunjukkan bahwa tingkat psychological well-being mahasiswa secara
menyeluruh menunjukkan bahwa semakin bertambah atau berkurangnya usia mahasiswa tidak
memengaruhi tingkat psychological well-being yang dimilikinya. Berbeda halnya dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ryff & Keyes (1995), yang menyatakan bahwa usia memiliki
pengaruh terhadap dimensi psychological well-being yang dimiliki seseorang. Terdapat peningkatan
pada aspek penguasaan lingkungan dan otonomi seiring dengan meningkatnya usia, terutama pada
usia dewasa awal hingga usia dewasa madya atau usia paruh baya. Sedangkan, terjadinya penurunan
yang signifikan pada aspek tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi seiring dengan meningkatnya
usia, terutama pada usia dewasa madya hingga usia lanjut.

Hal tersebut dikarenakan semakin meningkatnya usia individu maka individu tersebut pernah
mengalami lebih banyak pengalaman-pengalaman berharga dalam hidupnya daripada individu yang
lebih muda. Selain itu, semakin meningkatnya usia, maka individu akan mengetahui kondisi terbaik
bagi dirinya sehingga individu tersebut dapat mengatur lingkungan sesuai keadaan dirinya. Akan
tetapi, tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari seluruh kelompok usia pada dimensi hubungan
positif dengan orang lain dan penerimaan diri (Ryff & Keyes, 1995). Perbedaan hasil penelitian
tersebut kemungkinan terjadi karena pada penelitian ini partisipan yang digunakan bersifat
homogen yaitu mahasiswa yang memiliki usia pada kategori dewasa awal dengan rentang usia 18 -
40 tahun (Hurlock, 1994). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ryff & Keyes (1995) bersifat
heterogen dengan variasi usia partisipan yang beragam, mulai dari dewasa awal hingga usia lanjut.

Sementara itu, hasil analisa data demografi usia pada personal growth initiative mahasiswa secara
menyeluruh menunjukkan bahwa semakin bertambah atau berkurangnya usia mahasiswa juga
tidak memengaruhi tingkat personal growth initiative yang dimilikinya. Sejalan dengan hasil yang
diperoleh berdasarkan beberapa penelitian (misalnya, Robitschek, 1998, 1999; Spering &
Robitschek, 2007; Spering et al.,, 2010, dalam Robitschek et al., 2012), yang mengungkapkan bahwa
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tidak terdapat perbedaan signifikan terkait keterampilan personal growth initiative di berbagai
kelompok usia. Namun, penelitian-penelitian tersebut menggunakan skala PGIS (Personal Growth
Initiative Scale), sedangkan pada penelitian ini menggunakan skala PGIS-II (Personal Growth
Initiative Scale-II). Penelitian yang dilakukan oleh Borowa et al. (2020), menggunakan skala PGIS-II
menunjukkan hasil yang berbeda. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa tingkat
keterampilan personal growth initiative seseorang dapat meningkat seiring dengan bertambahnya
usia.

Serupa dengan hasil yang diperoleh pada psychological well-being, perbedaan hasil penelitian pada
personal growth initiative tersebut kemungkinan terjadi karena pada penelitian ini partisipan yang
digunakan bersifat homogen yaitu mahasiswa yang memiliki usia pada kategori dewasa awal dengan
rentang usia 18-40 tahun (Hurlock, 1994). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Borowa et al.
(2020) lebih bersifat heterogen dengan variasi usia partisipan yang beragam, mulai dari remaja
hingga usia lanjut.

Sementara itu, berdasarkan hasil analisa data demografi jenis kelamin pada psychological well-being
menunjukkan bahwa partisipan berjenis kelamin perempuan memiliki tingkat psychological well-
being yang lebih tinggi dibandingkan partisipan laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ryff & Keyes (1995), yang menyatakan bahwa jenis kelamin dapat memengaruhi
aspek atau dimensi psychological well-being seseorang. Dimensi hubungan positif dengan orang lain
dan pertumbuhan pribadi pada psychological well-being perempuan lebih tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Hal ini dikarenakan perempuan cenderung memiliki kemampuan interpersonal
yang lebih baik daripada laki-laki.

Sedangkan, hasil analisa data demografi jenis kelamin pada personal growth initiative menunjukkan
bahwa partisipan berjenis kelamin laki-laki memiliki tingkat personal growth initiative yang lebih
tinggi dibandingkan partisipan perempuan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Konkel et al. (dalam Borowa et al., 2020), bahwa laki-laki memiliki tingkat personal growth initiative
yang lebih tinggi daripada perempuan. Akan tetapi, penelitian tersebut menggunakan skala PGIS
(Personal Growth Initiative Scale), sedangkan dalam penelitian ini menggunakan skala PGIS-II
(Personal Growth Initiative Scale-1I). Berbeda halnya dengan penelitian sebelumnya, penelitian yang
dilakukan oleh Robitschek et al.,, (2012) dan Borowa et al, (2020) dan menggunakan PGIS-I],
keduanya menunjukkan hasil yang sama yaitu tidak terdapat perbedaan tingkat keterampilan
personal growth initiative antara laki-laki dan perempuan.

Sementara itu, hasil analisa data demografi berdasarkan kategori keilmuan pada psychological well-
being maupun pada personal growth initiative menunjukkan hasil yang sama, yaitu mahasiswa yang
termasuk dalam kategori keilmuan sosial memiliki tingkat psychological well-being maupun personal
growth initiative yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang termasuk dalam kategroi keilmuan
eksakta. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Palupi & Salma, (2020) pada mahasiswa
Fakultas psikologi yang masuk dalam kategori keilmuan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
personal growth initiative yang dimiliki mahasiswa memiliki tingkatan yang tinggi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasihan bahwa psychological well-being yang
dimiliki dapat membantu mahasiswa yang sedang menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah
Jember untuk meningkatkan keterampilan personal growth initiative. Mahasiswa yang memiliki
personal growth initiative yang tinggi akan memungkinkan perkembangan positif pada dirinya dan
memiliki kehidupan produktif serta memuaskan (Gelso & Fretz, dalam Robitschek, 1998; Robitschek
etal, 2012).

Adanya analisis terkait psychological well-being dan personal growth intiative berdasarkan
demografi dapat menjadi nilai tambah pada penelitian ini. Akan tetapi, penelitian ini juga memiliki
keterbatasan yaitu hasil penelitian hanya dapat mewakili mahasiswa yang sedang menyusun skripsi
pada masing-masing fakultas di Universitas Muhammadiyah Jember, khususnya setelah dilakukan
pengkategorian berupa ilmu sosial dan ilmu eksakta.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa psychological well-being memiliki
pengaruh positif terhadap personal growth initiative pada mahasiswa tingkat akhir yang sedang
menyusun skripsi di Universitas Muhammadiyah Jember dengan kontribusi sebesar 19,4%. Dengan
demikian, semakin tinggi psychological well-being yang dimiliki mahasiswa maka akan semakin
tinggi personal growth initiative yang dipengaruhinya, sebaliknya semakin rendah psychological
well-being maka akan semakin rendah pula personal growth initiative pada mahasiswa tingkat akhir
yang sedang menyusun skripsi. Selain itu, berdasarkan analisa data diketahui bahwa psychological
well-being hanya dapat memengaruhi personal growth initiative sebesar 19,4% saja, sedangkan
80,6% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti di masa depan dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel berbeda untuk
memprediksi personal growth initiative, misalnya self-compassion. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperhatikan teknik pengambilan sampel yang akan digunakan agar dapat
mewakili masing-masing program studi yang ada di Universitas Muhammadiyah Jember.
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